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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembanganasuatu bisnisaatau perusahaanabersifat dinamis, kompleks, 

danaselaluaberubah. Ditandaiadengan kemajuanadalam berbagaiaaspek ekonomi 

sertaaperkembangan teknologiayang sangatacepat. Belumalagi sistemaekonomi 

yangatelah menembusabatas fisikaantar negara, yangamenyebabkan paraapelaku 

bisnisaberlomba-lomba untukadapat mempertahankanadiri dan memenangkan 

perlombaan. Dalamalingkungan yangacukup kompetitifaini, diperlukanaupaya 

untukamempertahankan danamerebut pangsaapasar. Suatuaperusahaan yang 

berorientasiaterhadap laba, salahasatunya yaituaindustri manufaktur. Industri 

manufakturamerupakan industriayang perluadikembangkan di tengahakrisis 

perekonomianaglobal saat ini, karenaapeluang produkamanufaktur sangat 

membantuadalam meningkatkanaperekonomian suatuanegara (Nabila, 2021). 

Menurutaberita dari BadanaPusat Statistik (BPS, 2023), EkonomiaIndonesia 

tahun 2022 tumbuhasebesar 5,31 persen, lebihatinggi dibandingacapaian tahun 

2021 yangamengalami pertumbuhanasebesar 3,70 persen. Aktivitasamanufaktur 

globalamasih dalamalevel kontraksiameski sedikitamembaik. PMI Manufaktur 

globalasedikit membaikadari 48,6 di Desember ke 49,1 di Januari, atauaterendah 

dalam 2,5 tahunaterakhir. Sedangkan PMI Indonesiaamelanjutkan ekspansiadi 

tengah kontraksi manufaktur di negara-negara besar, seperti AS, Eropa, 

Tiongkok, dan Jepang. Sektoramanufaktur nasionalaekspansif secaraakonsisten 

selamaatujuh belasabulan berturut-turut diatengah dinamikaaperekonomian dunia. 
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PMI JanuariaIndonesia tercatatanaik dari 50,9 (Desember) ke 51,3. Outputadan 

permintaanabaru tercatatamengalamiapertumbuhan tercepatadalam tigaabulan 

terakhir. Kondisiaini didukungaoleh masihakuatnya permintaanadalam negeri, 

meskipunapermintaan eksporamasih relatifatertahan diaJanuari ini (Kemenku, 

2023). 

Perekonomianamanufaktur Indonesiaadirundung berbagaiamasalah. Jumlah 

barangayang diproduksi, masalahaprodusen, dan biayaaproduksi biasanya 

merupakanamasalah yangapaling umum. Fase iniaakan terjadi padaasetiap 

perusahaanaketika memutuskanabagaimana mengembangkanabisnisnya diamasa 

depan. Tujuan didirikannya suatu usaha manufaktur adalah untuk 

memaksimalkanakeuntungan agaradapat terusaberoperasi dan berkembangadi 

tengah arus globalisasi yang semakin pesat. Perusahaan menghasilkan barang 

yang dijual ke pelanggan pasar untuk mendapatkan keuntungan. Suatu 

organisasiadapat membangunakreasi dan kesepakatannyaauntuk meningkatkan 

keuntungan, namunauntuk membuatasuatu produkamemerlukanapemeriksaan 

biaya. perusahaan harusnyaatidak hanyaafokus pada hargaarendah tetapi juga 

pada efisiensiabiaya untukamenghasilkan uangabagi keuntunganaperusahaan 

(Putu et al., 2023). 

Perusahaanaakan berusahaauntuk mengungguliapesaing untukamerebutkan 

pangsa pasar. Bahkan bisnis dapat mengungguli satu sama lain untuk 

peningkatanapendapatan. Untukamenghasilkan banyakauang, korporasiaingin 

meningkatkanakualitas produknyaasekaligus memangkasabiaya. Menghadapi 

persainganatersebut, pelaku ekonomi harus menggunakan seluruh sumber 

dayanyaasecara efektif danaefisien (Rahman, 2023). Prosesaproduksi mengacu 
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padaatindakan industriamanufaktur yang mengubahabahan mentahamenjadi 

barangajadi yang siap dijual. Proses manufakturasangat pentingakarena terdapat 

biayaaproduksi. Biayaapembuatan produkaharus dikendalikanauntuk menghindari 

pemborosan. Pengendalianabiaya produksiadiperlukan untukamencapai efisiensi 

biayaaproduksi (Febriana, 2016). 

Keuangan, operasiaproduksi, dan pemasaranaadalah tiga elemenafungsional 

inti dariaorganisasi perusahaan (Assauri, 2016). Fungsiaoperasiamanufaktur 

merupakanasalah satuafungsi yangadapat dijalankanasecara efisien. Organisasi 

akanamenghadapi beberapaatantangan dalamamencapai efisiensiaini, sehingga 

diperlukanamanajemen yangakuat. Perusahaanadapat mencapaiahasil terbaik 

denganamenerapkan kebijakanamanajemen yangameminimalkan atauabahkan 

menghilangkanastok bahan bakuasehingga pengeluaranatidak menumpukadi 

persediaan dan dapat digunakan untuk kebutuhan produksi lainnya. 

Pengembanganateknologi manufakturadengan sistem Just In Time (JIT) menjadi 

salahasatu strategiasaat ini. Just In Time adalahafilososfi yangaberpusatapada 

penguranganabiaya melaluiapeniadaan persediaanayang merupakanakonsentrasi 

Just In Time. Salahasatu keuntunganayang dapatadihasilkan apabilaamenerapkan 

sistem Just In Time terletakapada penguranganajumlah investasiayang melekat 

dalamapersediaan bahanabaku danabarang jadi (Nurhidayati, 2017).  

Sistem Just In Time menekankanapada penyederhanaanaaktivitas padaalini 

produksi, hanya aktivitas utama yang menambah nilai produk yang akan 

dijalankan. Denganademikian perusahaanaakan memilikiakeuntungan yangalebih 

tinggiatanpa mengurangiakualitas dari produkayang dihasilkan. Padaasistem 

pembelian Just In Time bahanabaku yangadibeli tiba padaasaat yangadiperlukan 
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danadapat mengurangiatingkat kerusakanabahan bakuakarena dalam hal ini bahan 

baku tidak perlu disimpan atau ditumpuk dalam waktu yang lama. Tujuan 

implementasi Just In Time adalahamemproduksi produkayang hanyaadibutuhkan 

konsumenapada waktuayang tepat padaatingkat kualitasayang diinginkan. Di 

Indonesia, implementasi Just In Time saat ini telah digunakan oleh banyak 

perusahaan, terutamaapada perusahaanabesar. DukunganaJust In Time terhadap 

manajemenakualitas sangatapenting karena Just In Time untukaperusahaan 

manufakturatelah menjadiastrategi utamaauntuk keunggulanabersaing (El & 

Nurcaya, 2019). 

CV. LumbungaIndonesia merupakanasuatu perusahaanayang bergerak di 

bidangapertanian, perkebunanadan peternakan. CV. Lumbung Indonesia hadir 

untukamenjadi mitraadari petani, peternakanaserta produsenalokal Indonesia. CV. 

Lumbung Indonesia terletak di Jl Tangkuban Perahu 34A, Cokromenggalan, 

Ponorogo, Indonesia. Produkapertama danaandalan dari Lumbung Indonesia 

adalah gula aren. Gulaaaren yangadiproduksi oleh CV. LumbungaIndonesia 

memiliki tigaavarian bentukadengan banyakasekali varianakemasan. Mulai dari 

gula aren padat, yangamemiliki tigaavarian ukuranayaitu kecil, sedang, dan besar. 

Sejak berdirinya pada tahun 2020, CV. Lumbung Indonesia menggunakan 

sistem tradisional, sistem tradisional ini dapat menyebabkan pemborosan- 

pemborosan yang terjadi di dalam sistem produksi. Oleh karena itu CV. 

Lumbung Indonesia harus mempunyai strategi yang tepat agar dalam 

merencanakan persediaan bahan baku perusahaan dapat memenuhi rencana 

produksi secara efektif dan efisien. Dengan sistem Just In Time diharapkan 
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pemenuhan kebutuhan produksi dapat dilakukan secara cepat dan tepat serta 

penentuan biaya dapat ditetapkan seoptimal mungkin. 

Penerapan Just In Time pada CV. LumbungaIndonesia belumasepenuhnya 

diterapkanaterkait beberapaakegiatan, sehinggaadapat menimbulkanaterjadinya 

pemborosanabiayaatentunya dapatamengurangi efektivitasadan efisiensiabiaya 

produksi. Penerapanametode Just in time (JIT) padaaCV. LumbungaIndonesia 

Indonesiaadiharapkan dalamaproses produksinyaaakan memiliki biayaayang 

rendah, hargaajual yangamurah, kualitasayang baik, danakemampuanaketepatan 

waktuapengiriman kepadaakonsumen. Metode just in time merupakanasuatu 

metode yangadapat mengefisiensikanabiaya-biaya yangaberhubungan dengan 

biayaaproduksi tanpaaharus menurunkanakualitasaproduk.  

Penerapanametode Just in time iniasangatlah penting dalam mengendalikan 

biayaaproduksi, sehinggaamemotivasi penelitiauntuk melakukanapenelitian pada 

perusahaanasektor industri. Olehakarena itu, penelitiamengangkat sebuahajudul 

penelitianayakni “AnalisisaPenerapan metode Just in time dalam Usaha 

Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi” dengan mengambil Studi Kasus 

CV. Lumbung Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanalatar belakangamasalah tersebutadiatas, makaaperumusan 

masalahadalam penelitianaini adalah sebagaiaberikut : 

1. Bagaimanaapenerapan metodeaJust In Time pada CV. Lumbung Indonesia ? 

2. Apakahapenerapan metodeaJust In Time dapatameningkatkan efisiensiapada 

CV. LumbungaIndonesia? 
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C. TujuanaDan ManfaataPenelitian 

1. TujuanaPenelitian  

Adapunatujuan dariapenelitian iniaadalah untuk : 

a. Mengetahui penerapan metode Just In Time pada CV. Lumbung 

Indonesia.  

b. Mengetahuiaperan metode Just In Time diadalam meningkatkanaefisiensi 

biayaaproduksi padaaCV. Lumbung Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian  

a. BagiaUniversitas MuhammadiyahaPonorogo 

Penelitianaini diharapkanadapat memberikanamanfaat bagi universitas 

guna menambahainformasi danareferensi yangadapat digunakanasebagai 

pengembanganateori terkaitadengan metode Just In Time, sehingga 

banyakavariabel-variabelayang akan munculadan pantas untukadikaji 

ulangadanaditelti. 

b. BagiaPerusahaan CV. LumbungaIndonesia 

Membantuaperusahaan dalamamenerapkan sistemaproduksi Just In Time 

dan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi produksi pada perusahaan tersebut, 

memaksimalkan laba atau keuntungan serta dapat menentukan 

keputusan pemilik dalam mengambil langkah perusahaan kedepannya. 

c. Bagi Peneliti 

Menerapkan dan mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh di 

bangku kuliah khususnya mengenai penerapan Just In Time disuatu 

perusahaan. 
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d. Bagi Penelitian yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, referensi serta acuan 

bagi peneliti selanjutnya terkait dalam bidang akuntansi, yakni sistem 

Just In Time.  

  


